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Abstract:

Stunting is a serious health problem that affects the growth and development of children in
Muara Kembang Village, Muara Jawa District, Kutai Kartanegara Regency. This research aims
to make efforts to prevent stunting through community empowerment with socialization and
education methods. Community service activities were carried out on July 10 2024, involving
45 participants. The methods used include observation, interviews, health education, and
education about healthy living behavior and providing nutritious food for toddlers. The
results of the activity show an increase in public awareness about stunting and the importance
of balanced nutrition. Home visits by sub-district heads and health cadres are also carried out
to provide direct support to families affected by stunting. In conclusion, community
empowerment through outreach and education is an important step in efforts to prevent
stunting in Muara Kembang Village.
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Abstrak

Stunting merupakan masalah kesehatan serius yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan anak-anak di Kelurahan Muara Kembang, Kecamatan Muara Jawa,
Kabupaten Kutai Kartanegara. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan upaya pencegahan
stunting melalui pemberdayaan masyarakat dengan metode sosialisasi dan edukasi. Kegiatan
pengabdian masyarakat dilaksanakan pada tanggal 10 Juli 2024, melibatkan 45 peserta.
Metode yang digunakan meliputi observasi, wawancara, penyuluhan kesehatan, dan edukasi
tentang perilaku hidup sehat serta pemberian makanan bergizi untuk balita. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan kesadaran masyarakat tentang stunting dan pentingnya
gizi seimbang. Kunjungan rumah oleh Kepala Kelurahan dan kader kesehatan juga dilakukan
untuk memberikan dukungan langsung kepada keluarga yang terkena stunting.
Kesimpulannya, pemberdayaan masyarakat melalui sosialisasi dan edukasi merupakan
langkah penting dalam upaya pencegahan stunting di Kelurahan Muara Kembang..
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A. Analisis Situasi

Kelurahan Muara Kembang terletak di Kecamatan Muara Jawa, Kabupaten
Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. Wilayah ini memiliki potensi ekonomi yang
signifikan, terutama di sektor perkebunan seperti kelapa sawit dan nipah, yang
berkontribusi terhadap perekonomian lokal. Dengan jumlah penduduk sekitar 3.517
jiwa yang tersebar di 15 Rukun Tetangga, kelurahan ini memiliki karakteristik
geografis yang unik, berada di pesisir Sungai Mahakam dan dikelilingi oleh hutan
mangrove yang lebat.

Namun, di balik potensi tersebut, Kelurahan Muara Kembang menghadapi
tantangan serius dalam bidang kesehatan masyarakat, khususnya masalah stunting
pada anak-anak. Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat
kekurangan gizi kronis, terutama pada 1.000 hari pertama kehidupan, yang ditandai
dengan tinggi badan yang lebih pendek dibandingkan standar usianya (Titaley et al.,
2019).

Data menunjukkan bahwa prevalensi stunting di Indonesia masih tinggi,
terutama di daerah-daerah terpencil dan pedesaan. Faktor-faktor seperti kemiskinan,
rendahnya tingkat pendidikan orang tua, dan akses terbatas terhadap layanan
kesehatan berkontribusi terhadap tingginya angka stunting (Sebayang et al., 2019).
Di Kelurahan Muara Kembang, kondisi ini diperparah dengan keterbatasan
infrastruktur dan fasilitas kesehatan yang memadai.

Stunting tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik anak, tetapi juga
mempengaruhi perkembangan kognitif, kemampuan belajar, dan produktivitas di
masa depan. Anak-anak yang mengalami stunting cenderung memiliki IQ yang lebih
rendah dan rentan terhadap penyakit kronis di usia dewasa (Dibley et al., 2019).

Penyebab stunting bersifat multifaktorial, melibatkan aspek gizi, kesehatan,
sanitasi, dan lingkungan. Kurangnya asupan gizi yang adekuat, infeksi berulang,
serta praktik pemberian makanan pendamping ASI yang tidak tepat merupakan
faktor-faktor utama yang berkontribusi terhadap stunting (Mauludyani et al., 2020).

Selain itu, faktor sosial ekonomi seperti pendapatan keluarga, tingkat
pendidikan ibu, dan akses terhadap informasi kesehatan juga memainkan peran
penting dalam menentukan status gizi anak (Pamungkasari et al., 2019). Kondisi ini
menunjukkan perlunya pendekatan yang holistik dan intersektoral dalam upaya
pencegahan stunting.

Pemberdayaan masyarakat menjadi strategi kunci dalam mengatasi masalah
stunting. Melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, terutama
ibu-ibu, dalam hal gizi, kesehatan, dan sanitasi, diharapkan dapat terjadi perubahan
perilaku yang positif dalam pola asuh dan pemberian makanan kepada anak
(Danapriatna et al., 2020).

Program edukasi dan sosialisasi yang melibatkan kader posyandu, tokoh
masyarakat, dan tenaga kesehatan lokal dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya gizi seimbang dan praktik hidup sehat. Pendekatan partisipatif
ini telah terbukti efektif dalam menurunkan angka stunting di berbagai daerah di
Indonesia (Wirawan et al., 2021).

Di sisi lain, intervensi berbasis komunitas yang mengintegrasikan aspek
ekonomi, seperti program peningkatan pendapatan keluarga dan pengembangan
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usaha mikro, juga dapat mendukung upaya pencegahan stunting. Dengan
meningkatkan daya beli keluarga, diharapkan akses terhadap pangan bergizi dapat
lebih terjangkau (Wibisono et al., 2020).

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam penyebaran
informasi gizi dan kesehatan juga menjadi inovasi yang menjanjikan. Aplikasi mobile
dan platform digital dapat digunakan untuk memberikan edukasi kepada
masyarakat secara luas dan efisien (Syamsir et al., 2021).

Selain itu, pendekatan multisektoral yang melibatkan berbagai pihak,
termasuk pemerintah daerah, lembaga swadaya masyarakat, dan sektor swasta,
diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan
perkembangan anak yang optimal (Rahagia et al., 2021).

Evaluasi dan monitoring program pencegahan stunting juga penting untuk
memastikan efektivitas intervensi yang dilakukan. Pengumpulan data secara berkala
dan analisis terhadap faktor-faktor risiko dapat membantu dalam perencanaan
program yang lebih tepat sasaran (Handayani et al., 2020).

Dalam konteks Kelurahan Muara Kembang, pendekatan yang disesuaikan
dengan kondisi lokal, termasuk budaya, kebiasaan, dan potensi sumber daya yang
ada, menjadi kunci keberhasilan program pencegahan stunting. Partisipasi aktif
masyarakat dalam setiap tahap program, mulai dari perencanaan hingga evaluasi,
akan meningkatkan rasa memiliki dan keberlanjutan program (Ismail et al., 2021).

Dengan demikian, upaya pencegahan stunting melalui pemberdayaan
masyarakat dengan sosialisasi dan edukasi di Kelurahan Muara Kembang
diharapkan dapat menjadi model yang efektif dalam mengatasi masalah stunting di
daerah lain yang memiliki karakteristik serupa. Kolaborasi antara berbagai pihak dan
pendekatan yang holistik menjadi kunci dalam mencapai tujuan tersebut.

B. Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan pendekatan partisipatif-edukatif yang bersifat kolaboratif dan
berbasis komunitas. Metode ini dipilih karena terbukti efektif dalam memfasilitasi
perubahan perilaku dan membangun kesadaran masyarakat terhadap isu kesehatan,
khususnya stunting, melalui pemberdayaan dan pelibatan langsung warga setempat
(Nugraheni et al., 2021; Siregar et al., 2021).

Kegiatan ini dilaksanakan secara bertahap dan sistematis, diawali dengan
kegiatan sosialisasi dan edukasi yang dilakukan pada tanggal 10 Juli 2024 di
Kelurahan Muara Kembang. Tujuan utama dari tahap ini adalah untuk memberikan
pemahaman kepada masyarakat mengenai pengertian stunting, penyebab, dampak
jangka panjang, serta strategi pencegahannya. Materi disampaikan menggunakan
pendekatan edukatif interaktif melalui diskusi kelompok, pemutaran video pendek,
dan penyebaran leaflet edukatif agar informasi dapat lebih mudah dipahami dan
diterima oleh seluruh lapisan masyarakat.

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan observasi langsung ke rumah-
rumah warga yang memiliki balita, dengan fokus pada peningkatan perilaku hidup
sehat. Kunjungan rumah ini bertujuan untuk memberikan edukasi lebih personal
kepada keluarga sasaran terkait pentingnya pemenuhan gizi seimbang, praktik
kebersihan dan sanitasi, serta pola asuh anak yang mendukung tumbuh kembang
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optimal. Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi WHO yang menekankan
pentingnya intervensi berbasis rumah tangga untuk mencegah stunting secara
berkelanjutan (WHO, 2021).

Selain itu, dilakukan pula kegiatan wawancara mendalam pada tanggal 20
Juli 2024 bersama Kepala Kelurahan Muara Kembang untuk memperoleh data
kualitatif mengenai kondisi terkini stunting di wilayah tersebut. Dari hasil
wawancara diketahui bahwa terdapat 35 anak terindikasi mengalami stunting dari
total 243 bayi dan balita di kelurahan tersebut. Informasi ini sangat penting untuk
memetakan sebaran kasus dan menyusun strategi intervensi yang lebih terarah dan
tepat sasaran.

Metode ini mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, yaitu
melalui observasi lapangan dan wawancara, serta sosialisasi berbasis data.
Pendekatan kolaboratif lintas sektor turut diterapkan dengan melibatkan berbagai
elemen seperti perangkat kelurahan, kader kesehatan, tenaga medis dari puskesmas,
tokoh masyarakat, dan kelompok ibu-ibu PKK. Hal ini bertujuan untuk menciptakan
sinergi dalam menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuh kembang anak
secara optimal (Utami et al., 2019).

Pemilihan metode ini didasarkan pada prinsip bahwa keberhasilan program
pencegahan stunting tidak hanya bergantung pada intervensi medis, melainkan juga
pada edukasi dan perubahan perilaku masyarakat. Oleh karena itu, keterlibatan aktif
masyarakat dalam kegiatan sosialisasi dan edukasi menjadi kunci utama
keberhasilan program ini (Nindrea et al., 2018).

Melalui metode pelaksanaan ini, diharapkan terjadi peningkatan pemahaman
masyarakat tentang pentingnya gizi sejak dini, kesadaran akan pentingnya
kebersihan lingkungan, serta peningkatan peran keluarga dalam mendukung
tumbuh kembang anak. Keberhasilan kegiatan ini juga diukur melalui perubahan
sikap dan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan, yang
didokumentasikan melalui lembar evaluasi dan catatan lapangan selama observasi.

Metode yang diterapkan juga memperhatikan konteks sosial dan budaya
masyarakat Kelurahan Muara Kembang. Oleh karena itu, pendekatan komunikatif
yang digunakan dalam edukasi disesuaikan dengan bahasa dan budaya lokal,
sehingga pesan-pesan kesehatan dapat diterima secara optimal..

C. Hasil Luaran

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan luaran utama
berupa terlaksananya program sosialisasi dan edukasi pencegahan stunting yang
ditujukan kepada masyarakat Kelurahan Muara Kembang, khususnya para orang tua
yang memiliki balita atau anak berisiko stunting. Program ini menekankan pada
aspek pemberdayaan masyarakat sebagai strategi dasar untuk meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan mengenai pentingnya pemenuhan gizi serta kesehatan
lingkungan.

Menurut Jim Ife (2009), pemberdayaan merupakan suatu proses yang
memberikan akses kepada masyarakat terhadap sumber daya dan informasi, serta
memperkuat kapasitas individu atau kelompok agar mampu mengambil kendali atas
kehidupannya sendiri dan lingkungannya. Melalui kegiatan ini, masyarakat tidak

18



Brilliant Society: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat Nusantara, 1 (1), 2025,
Agus Rahmad Darlin, Irawan Hadi Kusuma, llham Gunawan, Muhammad Saparuddin

hanya menjadi objek dari intervensi, tetapi juga berperan sebagai subjek aktif dalam
upaya pencegahan stunting.

Salah satu luaran nyata dari kegiatan ini adalah peningkatan pengetahuan
masyarakat tentang stunting. Penyuluhan yang disampaikan pada tanggal 10 Juli
2024 berhasil menarik partisipasi sebanyak 45 peserta, yang terdiri dari orang tua,
kader posyandu, ketua RT, dan tokoh masyarakat. Materi yang disampaikan
mencakup definisi stunting, penyebabnya seperti kekurangan gizi kronis sejak masa
kehamilan, serta berbagai upaya pencegahan yang dapat dilakukan di tingkat rumah
tangga. Materi disampaikan dengan visualisasi gambar nyata mengenai kondisi
anak stunting untuk memperkuat pemahaman peserta.

Sebagaimana ditegaskan oleh Meilyasari dan Isnawati (2020), panjang badan
lahir yang pendek merupakan indikasi awal adanya kekurangan gizi selama masa
kehamilan. Oleh karena itu, kegiatan edukasi ini juga menekankan pentingnya
pemenuhan zat gizi ibu sejak masa prakonsepsi hingga 1.000 hari pertama
kehidupan (HPK). Pengetahuan semacam ini penting untuk disosialisasikan agar
masyarakat tidak lagi menganggap kondisi anak pendek sebagai hal yang normal.

Gambar 1. Observasi Lokasi Keluarga Anak Yang Terkena Stunting

Kegiatan observasi lokasi dilakukan sebagai luaran tambahan yang bersifat
evaluatif dan partisipatif. Tim pengabdian bersama Kepala Kelurahan Muara
Kembang, Ketua RT, serta kader posyandu melakukan observasi ke rumah-rumah
warga yang memiliki anak terindikasi stunting. Jarak lokasi sasaran pengabdian ini
sekitar 1 km dari Posyandu Jelawat, sehingga masih dalam jangkauan pelayanan
kesehatan tingkat dasar. Dari hasil observasi diketahui bahwa dari total 243 bayi dan
balita yang ada, sebanyak 35 anak terindikasi stunting. Data ini diperoleh dari hasil
wawancara dengan kepala kelurahan dan posyandu setempat.

Gambar dokumentasi berupa Gambar 1 dan Gambar 2 menjadi bukti visual
kegiatan yang dilakukan. Luaran dokumentatif ini akan dilampirkan sebagai bahan
laporan sekaligus referensi untuk pelaksanaan kegiatan serupa di masa yang akan
datang.

Dampak dari kegiatan ini juga terlihat dari antusiasme dan keaktifan peserta
selama sesi diskusi dan tanya jawab. Banyak peserta mengungkapkan bahwa mereka
baru memahami betapa pentingnya pola makan ibu selama hamil, pemberian ASI
eksklusif, serta makanan tambahan yang tepat pada anak balita. Respon positif ini
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menjadi indikator bahwa kegiatan pemberdayaan melalui edukasi memberikan efek
langsung terhadap peningkatan kesadaran masyarakat.

Gambar 2. Penyuluhan Pencegahan Stunting

Gambar dokumentasi berupa Gambar 1 dan Gambar 2 menjadi bukti visual
kegiatan yang dilakukan. Luaran dokumentatif ini akan dilampirkan sebagai bahan
laporan sekaligus referensi untuk pelaksanaan kegiatan serupa di masa yang akan
datang.

Dampak dari kegiatan ini juga terlihat dari antusiasme dan keaktifan peserta
selama sesi diskusi dan tanya jawab. Banyak peserta mengungkapkan bahwa mereka
baru memahami betapa pentingnya pola makan ibu selama hamil, pemberian ASI
eksklusif, serta makanan tambahan yang tepat pada anak balita. Respon positif ini
menjadi indikator bahwa kegiatan pemberdayaan melalui edukasi memberikan efek
langsung terhadap peningkatan kesadaran masyarakat.

Selain peningkatan pengetahuan, luaran lainnya adalah terbangunnya
kolaborasi antara perangkat kelurahan, posyandu, dan masyarakat dalam
mendeteksi dan menangani kasus stunting. Kolaborasi ini menjadi penting sebagai
langkah keberlanjutan dari program, sebab pencegahan stunting tidak dapat
dilakukan secara instan dan harus melibatkan lintas sektor.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil menghasilkan luaran berupa
peningkatan kapasitas masyarakat, dokumentasi kegiatan, serta data awal
mengenai persebaran anak yang terindikasi stunting di wilayah tersebut. Semua
luaran ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar penyusunan program lanjutan
serta advokasi kepada pemangku kepentingan di tingkat kelurahan maupun
kabupaten.

D. Simpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi dan edukasi
pencegahan stunting di Kelurahan Muara Kembang menunjukkan hasil yang
signifikan dalam upaya meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat
terkait pentingnya gizi dan kesehatan anak, terutama pada periode 1.000 hari
pertama kehidupan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa
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terdapat 35 anak dari 243 bayi dan balita yang terindikasi mengalami stunting.
Kondisi ini mengindikasikan perlunya intervensi segera yang bersifat komprehensif,
berkelanjutan, dan melibatkan semua pihak, mulai dari pemerintah, petugas
kesehatan, hingga masyarakat sendiri.

Melalui kegiatan penyuluhan yang dihadiri oleh 45 peserta, terlihat
antusiasme masyarakat dalam menerima informasi mengenai pencegahan stunting.
Materi yang diberikan tidak hanya memperkenalkan konsep stunting, tetapi juga
membahas faktor penyebab, dampak jangka panjang, serta langkah konkret
pencegahan yang dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Edukasi ini menjadi
langkah awal yang strategis untuk mendorong perubahan perilaku di tingkat rumah
tangga.

Pemberdayaan masyarakat dalam bentuk peningkatan akses terhadap
informasi dan pengetahuan telah memberikan kontribusi positif dalam membentuk
kesadaran kolektif masyarakat Kelurahan Muara Kembang mengenai pentingnya
peran keluarga dalam menurunkan angka stunting. Kegiatan ini juga memperkuat
sinergi antara tokoh masyarakat, perangkat kelurahan, dan kader posyandu dalam
menangani persoalan gizi anak.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa edukasi dan sosialisasi
merupakan metode yang efektif dalam upaya pencegahan stunting, terutama jika
dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan berbasis komunitas. Diperlukan
tindak lanjut berupa program lanjutan yang fokus pada pendampingan keluarga
berisiko tinggi, penyediaan layanan kesehatan dasar yang lebih optimal, serta
dukungan lintas sektor untuk menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuh
kembang anak secara sehat dan optimal.
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